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FEI{DAHT-]LI-]AI{
Secara global peur,.akit DBD sei'ing teriadi di

daerah tropis. dernikian juga di bc'berapa claeraii varrg
beriklim sedang. h,lenunif WIJ(L (2i.)12). 2.5 rr:il1ar
orang (2/5 pendudulc dunia) menipun-vai risii'o untLll'
terl<ena l,ims dengue. Pacla ,r0 tirhLrr: teralihir ini.
insiden telah nreningl<ert 3i) lieli lipat dibanclirrgkat
peninekatan persebalan seoara geografis ke rresara-
negara baru dan mrilai tei'sebar ciari u'ilar,air prerkotaair
ke rvila.vah peclesaair. Setiap tah un ir;feks i r. i ni s den gue

telah terjadi pada seliitar 50 n'rill'ar rrianusiii.
Petil,ebaran 1:errval<it DBD clilaptrlkan terirrcrri

pada I 1 negara ililr'ilai ah 1Lsia Terggai'a cle irgan kiisr-rs

DBD ),ang rela-tif tinggi. Dari t:eberapa iregaia
tersebiLt. Indonesia terntasuk ilaleln salah satu negala
dengan kategori A rinttrl: kelailian pcnl'a1iit DBD. H:l
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Abstrak
Penggunaan temefos merupakan upaya pengendalian nyamuk Aedes aegtpti pada tahap pra dewasa yang
digrurakan di Kecamatan Banjamra.sin Utara, Kota banjarmasin sebagai daerah enrlemis DBD. Tujuan
penelitian ini untrik mengetahui pengetahuan dar sikap masyarakat dalam menggunakan te.mefos. Desain
penelitian yang digrurakan adalah explanatory reseatch dengan menggunakan kuisioner secara simple
accidental sampling. Hasil Penelitian menuniuk]ian ada hubungan antara sikap, pengalaman penggunarm,
frekuensi penggulaan dar pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam menggunakan temefos di
Kecamatan Banjarmasin Utara. Berdasarkan hasil anaiisis regresi logistik didapatkan hasil hanya
pengalanran (p:0,058 Exp.B : 3,164') dan sikap (p :0,027 Exp.B - 4,542) yang berpengaruh terhadap
perilaku masyarakat dalam menggunakan temefos di Kota Banjamasin. Perlu dilakukan penyuluhan
mengenaipenggunaan temefos, khususnyamengenai mekanisrne caradan dosisyang cligunakan.
Katakunci : Fengetahuan, Sikap, Temefcs

Abstract
The use ternefos dlx atteftrpt to control the mosquito Aedes aegtpti in the pre-adult stage is used in the District
ofl'{orth Bar$arrnasin, Banjarmasin City as dengue endemic areas. Thepttrpose ofthis study f o detertninethe
knowledge and attitudes af people in using time-fttse. The shtdy destgn used is expl*natory research using
questionnaires by si*tple accidental sampling. Results shawed no rel*tionship between attitude, experience
of use, Jrequency af use anr) knowledge oJ'the behaviot' of people in ustng time-Juse in the District of l{ortl't
Banjarmasin.Based on theresults of logisticregression ttnalysis sho\a,ed only experience (p: A.058 Exp. B :
3.164) and attitucle (p : 0.027 Exp. B : 4.542) effiet on people's behm,ior in using time-fiise in
Banjarrnasin.There is a need.for caunseling about the use oJ-temepos, especially regarding the mecha*ism of
theways anddoses used.

K ey w ords : Know I e dge, Attitwd-e, Tem efos

ini nienunjukan bahrva kasus DBD di Indonesia telah
lnen.jadi l.nesalah besar dan rrtafira dalam clunia
kesehatan rnits\'oraka,t valig dapat nren,vebabkan
liesa[,itarr dan kenratian pacia fi1as]-arai(at. baik anak-
ar a k. rl err-asa u.| ariilill nr an ri la (. WHO 2 009. Bltatt e t n l.

l0i3).
Kasus DIJD selalu terjadi setinp talnn Ci

plr)\';rsi Ka-lilnautan SeIat;u clan lranrpir seialu ter.iadi
ken:iil<an ktrsr.rs tiap tal-{lurn-\.'a. Pada tahr-rn 2007 terjadi
B0B kas'"rs DED dengan anglia kesaiiitan ,{IR: 20,24
per 10C.000 peridurtik. Pacla tahun 2008 terjadi
peningkatan liasLrs meniadi 960 kasus de ngan IR:2,59
irer i00.000 pendudul;. Pacia tahun 2009 terjadi
peniuukatan kasus 1'aug sangilt tirggi lncu,jadi 9.710
kasus clerr.qan iR== l2i per 100.000 perrclud'.rk. Tahuir
l0l0. berdasarkan i'eliirpitLilasi data profil kesehatan
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kabupaten/kota. DBD mengalami penurunan kasus
yang cukup tajarn dari tahun sebelumnya yaitu 677
kasus dengan IR: I5 per I00.000 pcnduduk, penderita
meninggal sebanyak 13. Pada tahun 2015 terdapat
3.668 kasus dengan 40 orang rncninggal dan tahun
2016 hingga bulan Desember terdapat 4.062 kasus.
dengan jumlah yang meninggal 29 orang (Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan 2017). Dari I I
Kabupatcn/Kota yang ada dr Provinsi Kalimantan
Selatan, Kota Banjarmasin merupakan wilayah yang
paling sering terjadi KLB (Safitri 2011). Pada tahun
201 I terdapat 12 kasus dengan 2 kematian, sedangkan
pada tahun 2012 naik cukup tinggi menjadr 67 kasus
dengan 3 kematian (Dinas Kesehatan Kota
Banjarmasin20l3).

Upaya pcngcndalian Ae. oegvptl sebagai vektor
penyebab penyakit DBD di Indonesia sangat
bergantung kcpada larvasida. Scjak tahun 1970an
temefos sudah digunakan. Kemudian pada tahun 1980.

temefos 1% ditetapkan sebagai program pembe-
rantasanAe. aeg\:ptidi lndonesia (Naqqash et q1.2016.

WHO 2009). Penggunaan temefos yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan resistensi, hal ini akan
lebih dipicu jika pcnggunaan insektisida dan larvasida
dari golongan yang sama (Saavedra-Rodrigucz et al.
20 1 4).

Berbagai upaya telah dilakukan dalam ha1

pencegahan dan pcnanggulangan penyakit, antara lain
; penanggulangan fokus pelaksanaan PSN/3M. sun,ei
jentik dan abatesasi serrafogging massali kasus.
namun tetap tidak didapatkan hasil yang optimai. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat yang
masih rendah dalam penanggulangan penyakit DBD
baik di rumah, sekolah maupun di ternpat-tempat
umum. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam
penanggulangan penyakit DBD diantaranya dapat
discbabkan oleh kurangnya pengetahuan dan sikap
masyarakat yang tentunya berpengaruh terhadap
upaya untuk melakukan tindakan pemberantasan
vektor. Sebagaimana bahwa segala trndakan seseorang
amat dipengaruhi oleh pengetahuan yang baik dan
sikap yang positif. Ridha et al. (2013) rnelaporkan
bal-rwa DBD erat kaitannya dengan kepadatan
penduduk, mobilitas, iklim, pengetahuan, sikap.
perilaku dan pcran sefia masyarakat serta permasa-
lahan lingkungan ditambah dengan manajernen
pengendalian DBD sepefii kondisi ketersediaan sarana
parasarana, tenaga kesehatan, kemudahan akses

informasi, pembiayaan, resistensi insektisida dan
peraturan yang mendukung.

Pennasalahan ini akan bisa diatasi bersama
dcngan mclakukan ir-rtcgrasi bcrbagai kcgiatan
program, pcningkatan kcrjasama lintas scktor terkait
dan partisipasi masyarakat serta perbaikan tcrus
menerus dalam hal manajemen pcngcndalian DBD
yaitu dengan monitoring dan evaluasi. Jika hal itu tidak

terjadi maka penyakit DBD akan selalu ada setiap
tahunnya (Sulistyorini 2016). Manajemen pengen-
dahan DBD yang baik akan sangat menunjang
parlisipasi masyarakat yang baik pula. Partisipasi
masyarakat sangat memegang peranan penting dalam
upaya menekan populasi larva dan adanya resistensi,
sehingga penggunaan temefos akan lcbih efektif dalam
mcnekan polulasi lan a penyebab DBD (Ridha dan
Nisa 201 1).

Berdasarkan paparan di atas perlu dilakukan
pcnelitian untuk mengetahui pengetahuan dan sikap
masyarakat dalam menggunakan temefos dr Keca-
matan Banjamasin Utara. Kota Banjarmasin. Tujuan
Penelitian adalah untuk mengetahui pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat dalam peggunaan
temepos.

NIETODE PENELITIAN
Dcsain penelitian yang digunakan adalah

erplanatory research. Penclitian ini dilaksanakan pada
S eptember - Februari 20 1 5 di Kecamatan Barl arrnasin
Utara di Kota Banjarmasin (Nisa 2015; Nisa er a/.

2015). Jur.nlah sampel untuk uji kuantitatif dihitung
dengan rurrus Lemeshou, dengan menggunakan
teknik proportional stratified sampling. Teknik
pengambilan sampel untuk pengisian kuisioner
menggunakan simple accidental sampling yaitu siapa
saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti yang
dianggap cocok dcngan kriteria sampel yang
drtcntukan dapat d4adikan sebagai sampel pcnclitian
(Notoatmodjo 2010). Kuisoner sebelumnya sudah
dilakukan uji validitas dan reabilitas. Pengukuran
kusioner dengan mcnggunakan skala likert (Umar
2000). Pengetahuan responden diukur berdasarkan 16

peftanyaan, variabel sikap dilakukan berdasarkan 12

pen-ryataan.Pertanyaan Positif (+) Skor l, Sangat
(tidak setuju,&uruh,kurang sckali), Skor 2. Tidak
(sctuju,/baik) atau kurang, Skor 3. NetraliCukup, Skor
4. (Setuju/Baikisuka) dan Skor 5. Sangat (setuju/
Baik,Suka). Sedangkan Pefianyaan Negatif (-) diberi
Skor 1. Sangat (setuju/BaikiSuka), Skor 2. (Setuju/
Baik/suka). Skor 3. Netralr'Cukup, Skor 4. Tidak
(setuju/baik) atau kurang dan Skor 5. Sangat (tidak
setuju/buruk/kurang sekali). Analisis statistik
dilakukan dengan menggunakan Chi square. variable
yang menunjukkan adanya hubungan diteruskan
dengan uji regresi logistik unfuk mengetahui pengaruh
pengetahuan dan sikap terhadap pcrilaku masyarakat
dalam menggunakan temefos di Kecamatan
Banjannasin Utara.

HASILDAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada variabel

umur yang dikelompokkan menjadi < 40 tahun yaitu
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sebanyak 93 responden (66,904) dan > ,i0 tahun
sehanyak 46 responden (33,1%). Sebanvak 5:l
responden (38.8%) merrempuh lzurra peirdiclikan --. 9

tahun dan sebanyak 85 responden {.61.2a/o) menempulr
larna pendidikan > 9 tahun. Berdasarkan variabel
pengalaman hanya 28 responden {2A.1%) lalrg
mentpun\,ai pengalaman DBD dan clililrat darj
Frekuensi peng-gr-lrlaan respronclerr acla 86 responderi
yang Frekuensi penggunaan nya > -1r dalanr setrulari.

Tabell. Distribusi Responden Berdasarkan
Karakteristik Masyarakat di Kecamatan
BaniarmasinUtara

Karakteristik Responden N"h
Umur

< 40 tahun 93 66.9
) 40 tahun 16 33.1

Pendidikan

< 9 tahun 54 38.8

> 9 tahun 85 61.2

Frekuensi pefi.ggtttcan temefos
< 4x sebulan 53 38.1
> 4x sebulan 86 61.9

Pengalarnan temefos
Ya 28 2A.1

Tidak 111 79.9
Jumlah 139 100.0

Sumber:DataFrimer

Setiyaningsili menyatakan bahr.va temefos
masih efektif membunuh jentik Ae. aerypti resisten
pada kontainer yang terbuat dari tanah liat selama
Sbulan, enamel efektif selama 10 bulan, kontainer
kaleng semen dan stainless steel efektif sampaibulan
ke-11. Kontainer plastik aplikasi thernephos efektif
sampai 14 bulan (Setiyaningsih et al. 2015). namun
rekomendasi Kementerian Kesehatan, penggunaan
temepcs dapat dilakukan setiap 2 bulan sekali
(Kemenkes20i2).

Perilaku, Pengetahuan dan Sikap dalanr
Penggunaan Temefos

PeriiakLr. pengetahuan darr sikap re.spcrrclen
secara rinci dapat dilihat pacla tabel 2, Tabel 2
menunjukkan bahu'a hanr,'a ditemukan 15 responden
(10.8.5%) ),a11g nrenggunakaan temelos cian
responden vang tidak menggunakan temefcs sebanl ali
124 responcieti (89.2%). Katesori penuetahuan
rnenr-rnjukkan bahrva terdapat l2 r:esponderi (8.69/o)
nreniiliki penqetahuan valtg ba.ik dan terclapat i27
responden (9I.4o,'6) vang memilii<i pengetairlren vang
br,rruk. Hasil analisis data ),flng dilakulian

Hib,;rrgar Pengetahuan dan Sikap I'vlasyarakat dalam Fenggunaan Larvasida Temepos di Kota Banjarmasin

(l/ Rasyld Ridha, Khairatun Nisa, dan SitiAisyah)

nienunf nkkan trahr.va dari I39 respondert 10.1%
meuriiiki skor sil<ap ,vang tinggi dengan meu.vatakan
setuju clari teriiapat 89.99lo yang menriliki sikap negatif
terhadap DBD dan penanggulangannya (Tabel 2).
Pengetahuan dan sikap sefia tifidakan yang baik akan
meirrbuat pola hidup personal l4,giene dan secara tidak
Iangsulg dapat rnenunnriiair kasus I)BD (Soerachman
clan,A.nwar20 i 5, Ridira 2012).

Tabel l. Perila.kr-r. Pergetahr-ran cian Siliap Responden
riaiam Penggunaan Temc'fos di Kecamatan
Banjanrasin Utara

Farifukrt nrcnggunckan teme{bs N o/
,/o

Nfenggunakan
Tidak menggunakan
Pengetahuan
Baik
Bnruk
Sikap

Mendukung
Tidak rnendukung

t5
11.tt_+

N
ti
t2l
N
11

11<i -J

I0.8
ROl

4.,/t)

8.6

9t.4
O//o

I 0.1

89.9
Sumber: DataPrimer

liehan;,'ak 93 i'espontL-rl ),'ang memi!iki iirti,rr
.-.i0 talr,'rn didapatkan 1i responden ),ang
rrenggunalian ternefbs dan 80 responden )'ang tidak
lurellgguiialifl n teniet-cs. Sedanglian dari,16 responden

1ar'g rr-ren-riiiki uurur > 40 tal.rrin. hanva cliclapatkan 2
re:ip0nden )'iulg menggnnakan tenie lirs dan ,i0
lesporcien )'an-q tidak uenggunakan tenrefos.
ilen{gnn:ran ternefos vang bei'lebihan dapat N{engenai
eiek sitosttitik clalzrm linrfosit rnanusia ,Jan dapat
fir e n.r'e baL-.l"ar r pei ! Lrrlr n an sec ara s i gil ifiha n perse rltase
sei L"'iuucleated dan nltrrargsaris pcningkatan sel

apoptosis pacla seil-IepG2. Seiain itr"i. dalam pengujian
cornc'tmenrurjukkan trahrva ternefbs dapat nrernicr"r

prnirrgkatan kerusakan DNA dalam lirufosit uranusia
( Benitez-Tritidad e t tl. 20 I 5).

Berdasarkan pendidikan. 54 responden y'ang
rnenelnpuh la*ra penrliclikan < 9 tahun, terdapat 5

Responiler: ].ang meirggunakan temefos dan -19 1'ang
tidak mengflunal<au teniefos. Sedangka"n dari 8,5

responden vang rnenempuh lana pendidikan > 9
tairun. clidapatkan l0 responclen y'arg menggunakan
temefbs dan 75 responden y'ang tidak menggnnakan
temefos (fabel 2). Pendidikan atlalah sebuah proses
pengubairan sil<ap dan tata laliLr seseoraug atau
kelornpok dan juga rrsaha rnendervasakan manusia
nrelah-ri ul'ralr,a penga-iaran dan pelatihan. inaka jelas
dapat kita l\enrcutkan sebu:rh visi pendidikan yaitu
n:encerc'laskan rnanusia (Zaenab 20i5). Pendidikan
clapat belpengaruh terhadap pengetalruair seseorang
clan pencehah;in penr;akit. S ltei'ti varg clilaporlcan
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oleh Ardiansyah et al. bahwa pendidikan mempunyai
hubungan dalam pengetahuan tentang DBD
(Ardiansyah er al. 201 5 1

Pengalaman penggunaan temepos pada
responden diketahui 28 rcsponden yang metnpunyai
pengalaman, terdapat 7 responden yang mcnggunakat.t
temefos dan 21 responden yang tidak menggunakan
temefos. Sedangkan dari 111 respondcn yang
mempunyai pengalaman. hanya didapatkan 8

responden yang menggunakan temefos dan 103

responden yang tidak menggunakan temefos.
Sebanyak 53 responden yang mempunyai frekuensi
penggunaan < 4x dalam sebulan, terdapat 2 responden
yang mcnggunakan tcmefos dan 51 responden yang
tidak menggunakan temefos. Sedangkan dari 86

responden yang mempunyai Frekuensi penggunaan )
4x dalam sebulan, terdapat 13 responden yang
menggunakan temefos dan 73 responden yang trdak
menggunakan tcmefos (tabel 3). Frekuensi pengguaan
yang terlalu scring dapat n-reicu terjadinya resistcnsi
terhadap temepos, seperti yang terjadi di Kota
banjarbaru bahwa temepos sudah pada level toleran
(Ridha dan Nisa 201 I ). Bcberapa u,ilayah di Thailand

juga dilaporkan sudah resisten terhadap temefos
(Chiang Mai, Nakhon Saw.an dan Phatthalung)
(Poupardin et al. 2011').

Berdasarkan tingkat pengetahuan, diketahui
127 responden yang memiliki pengetahuan yang buruk
terdapat 11 responden yang menggunakan temefos
dan I l6 responden yang tidak menggunakan temcfos.
Sedangkan sikap responden diketahui 125 respondcn
yang memiliki sikap tidak mendukung terdapat 10

rcsponden yang menggunakan temefos dan 115

rcsponden yang tidak menggunakan temefos.
Sedangkan dari 14 responden yang memiliki sikap
mendukung. terdapat 9 responden yang tidak
menggunakan temefos.

Hubungan antara umur dan perilaku dalam
rnenggunakan temefos diketahui dari 93 responden

vang mcmiliki umur < 40 tahun didapatkan 13

rcsponden yang menggunakan temcfos dan 80

rcsponden yang tidak menggunakan temefos.

Sedangkan dart 46 responden yang memiliki umur >
.+0 tahun. hanya didapatkan 2 respondcn yang
rnenggunakan temefos dan 40 responden yang tidak
menggunakan temefos. Berdasarkan uji statistik untuk

Tabel 3. Analisis Hubungan Perilaku Penggunaan Terrefos pada Masyarakat di Kecamatan Banjannasin Utara

Kategori Perilaku

Variabel Katagori Menggunakan
Temefos

Tidak
Menggunakan

Temefos

Hasil
Statistik

I

Hasil
Statistik

2
N

Umur

Pendidikan

Pengalaman
Penggunaan

< 40 tahun

>40 tahun

< 9 tahun

> 9 tahun

Ya

tidak

p:
0.1l4

p:
0.643

p:
0.013x

p:
0.036*

p:
0.008x

p:
0.008*

p:0,058
Exp.B =
3,164*

13

2

5

10

7

8

2

l3

4

1l

5

l0

51

IJ

8

116

9

115

93

46

54

85

28

111

53

B6

t2

127

14

125

BO

44

49

75

21

103

Frekuensi
penggunaan

Pengetahuan

sikap

< 4x sebulan

> 4x sebulan

Baik

Buruk

Mendukung

Tidak
mendukung

p = 0,119
Exp.B:

0,281

p = 0,666
Exp.B:

0,498

p = 0,027

Exp.B:
4,542*

Overall percentage 89,2%

Keterangan : ' Uli Chi Square, ' Uji Regresi Logistik, 
- 

ada hubungan/pengaruh. Surnber : Data Primer
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NLibungan PenEetahuan dan Sikap lVasyarakat dalam Penggunaan L"arvasida Temepos di Kota Banjarmasin
(1,4 Rasyid Ridha, Khairatun l.ljsa, dan Siti Aisyah)

mengetahui hubun-gan antrlra unrllr clar-r perilaku dalarn
Inengglrnakar temefbs pada rxas)'arakat di Kecanratall
Banjarmasin Utara. dengan menggiuaknn Clii Squiire
maka diperoleh nilai p > 0.05 _,-aitu p: 0. 1 I /i" seiiiirgga
dapat disimpnlkan bahr,r,a tidak ada hubungan alltal'a
pengalan"ran dengan perilakLr masl,arahat clajam
nrenggunallau temefos cli Kecanratan Ranjarniasin
Utara.

Hubungan antara pendidikm darr perilakLr
dalatr menggunakan lemefbs pacla masl'araliat di
Kecatrtatan Banjarnra:;in lJtara. terljhai hah'rra rlali --5:i

respouden vang nlenerirpuh lama pendidikarr < 9
tahun. terdapat 5 respor]ri'';n .\'fiilg l]ietrggunakan
ternefbs iian 49 -varlg ti(lirl, inerrggulrakan temefbs.
Sedangkan dari 85 respi:nd.eu van!: lrenernpuh lainlr
pendidilian > 9 tahurr. di,-lapatkarr l0 responden varlg
menggunakan terneftrs dan 75 rc'spouclen l,,arrg tiiiak
nrenggunakan temei)s. Hasil lterhi&rngan statir;tilt
diperoleh nilai p > 0.05 laitLr p : 0.64i. sehing*a dapat.
disirnpulkan bahu'a tidak acla irultnrgair,tnlilia
pengalanrar dengan perilaku masr,araliat dalam
rnenggunakan tenretbs cli I{ecamatan Banianla,<irr
Utara.

lJubungan ant.it'a aktit.ilas soisri clan *erilal,^ii
dalarn trrenqgrinaltau tenrefits i]a.iii ttlas1.arakat di
K.ecamatan llan-iarnasin Ltara. t-sriihat bal-iur;l dali i3
responden )'ang fiien.]trlrirr..'ai Frel*rensi perreur-ritaifn <
4x dalarl sebnian, terdapat 2 r'esponclet \.a;rg
nrenggunakan temefos dan 5 I ;:esponderr r.ang tidak
trer:ggunakan temefos. Sc'darrglian riari 86 r'esponden

-vatlg ntelnpunl,ai Ii'ekuensi petr:lgitr,aan 2 ,1:; clalam
sebulan, terdapat i3 re-sitondel \aitL{ t)teji.-rgrritalrtn
tetnefos darr 73 resp<;nderi ],.ar1g rj.lak nrenggr-Lnakirir
ternefbs. Berdasarkan uji statistik dipei'oleh nilai p
<0.05 r'aitu p : 0.0'36, sehingga daprat clisirnpLrlkan
bahr.va ada hubLrngafl antara pengalauran cleitqan
perilaku rlasvarakat dalarl rtrenggrLna[,,zin teltretos rJi

Kecarnatan Banjanl as i n Utara.
Hnbungan antara pi:ngalarran dau perilaku

da]arn menggunakan temefos pada r,t;rs.uarakat tli
Kecamatan Banjarmasin Lliara, rerliltat bahiva clari 28
responden l-ang melilpunveri peng-,aiArlan, te;'dapat 7

responden ) ang r.nengeutrirkarr temefbs Ciur 21

rcsponden yang tidak menggunakair terue f-cs.
Sedangkan dari i 1 1 responden )'firig nlerrpurr aj
pengalaman, hanva didapatkan I respor;i.len vang
menggunakarr terlefbs dan 103 resprofiijslt vang riclai<
menggunakan ternefos. Hasil uii slatistik diperoleit
nilai p < 0.05 5.,-aitLr p : 0.013. selringga dapat
disimpulkan bahrva ada 1rrrbLrngan antara pengalaman
dengau perilalu rnasl'aral<at dalarn lnenger-rnakan
tenrefbs di Kecamatari Bimjarniasin {-ltrrra. PeriiakLr
mauusia merLrpak-an has i1 dari segaia lnacaln
pengalamarl setta interalisi nraunsia clengan
lingkungannva )'ang teni,uj*d dalatn bentirk

pengetahuan. sikap rlan tindalian. Ilengan kata lain,
perilahu nrerllpakan i'espr-rn/reaksi seoratis individtt
terhadap stinirilLrs r,'ang belasal clari lual maupun dari
cialam tiirinrra. Respon ini clapat bersitbt pasif (tanpa
tindakan: berpii<ir. berpendapat, bersikap) malrpurl
aktif (m elakuka n ti nclakan) (Sarr,vo no I 993 ).

Pengetahuan men;pakan hasil penginclelaan
manusia atau hesil talru sese-^rang terhadap otl-iek
rnelalr-ii iutlera 1.ang ilimiiikinl,e (mata. hidung, teiinga
darr se[:a-eain-va). dengan senclirin-r'a pada rvaktu
penginderaan sarnpai melghasilkan pengetahuarr
tersebut. Berclasarkan uf i statistik ciiperoleh nilai p .:
0.05 .r'aitu p : 0.008" sehiiigga ciapiit disirnpulkan
bahu.a acla hiltrungan antara pengetahuan deugan
pelilaliir mas,varakat dalarn nrenggunakan tenrefos di
Ker:anratan Ban-i ai"nras i n Utara.

Siirap rrerupakan respons tertuilrp seseorang
teriradap stiinLrlus atair ot:.jek tertentu" 1,ang suclah

nrelibatkair faktor pelciapat dan enrosi ]-arq
hersangkutau (Notoadirodjo 200,s ). FIubungan sikap
cian periiaku dalaln rnenggunakan ternelos pacia

rnasl erakat di K*cer:ratan Banjarr:rasin Utarti. terlihat
i;ahrv;r dari i25 responden 1'ang rnerniliki sikap tidak
nr-* ncl i-rk u n g tcrciapat 1 0 respo nr.1 en van !J lnen ggu n akau
iell^re.{}s dan I i5 resp<-lttclen 1,anq lidal< merrggutta-kirn
temefbr. Seciangl'an dari l-1 i:espouden 1'ang rnerniliki
sikap r;iencliikr-lrLc, terciapat 5 respondeli )'ang
nienggrrnniiair terletbs clan 9 resp<tnclen yang ticlak
menggurialian teniefcrs. Pengujian slatistili diperoleh
niiai p < C.0-5 ,r'aitu p : 0.008. sehingga dapat
c[isimpulkau bahu'a aclit hut;ungarr :uitara sil<ap dengarr
pel'ilaiiu mas\,'araliat <lalanr rnenjrgullalian temefos di
Kecanratzrn Ban jannasiri Litara. Berclasarkan hasil
arnali,cis regresi logistik didapatkan hasil hanya
pengalan-ran(p =. 0.058 Exp.B : 3.16'1) dan sikap(p -
0.i)27 Exp.B : 4.542) 1,an-e berperrgaruh terhadap
perilaku rnasyaral<at c{alani meriggunakan temefos di
I{ota Brurjarm asi n.l\[an ifestasi s iliap dapat d i I i hat dari
adanva perilaku. sehingga dapat din1,'a1.akan, bahN,a
tahap perlama proses sebeium trerberrtuk perilaku,
berupa mur.rcuhrva sikap (Pujiyanti 2016). Sikap
aclalah pern),ataan evaluati f positif atau negati f tentang
otrjelr. o.raug ilteupun peristirva. Sikap terdiri atas t;ga
kclrnpi'rnen r,'aitu kornponen kognitif yang berisi
persepsi" pendapat ataLr irje ltepere a1'aan terhadap
seseoralrg atau obje|.. lieriruclian komponen afektif
.r'aitu errrosi atau perti-\a-al1. sefia t;lhap berihutnl'a
henrpa liecenderr-rnqan untuli bertindak. sikap terdiri
terdiri dari heherapa tingkatan. ,vaitu tinghatan
menerirna {receir.ing). iirtinyn bahrva orang atau
sulijek rrall rrelnperha.tikan stimr.rhls atau objek 1'ang
cl i belikan. Selanjutnva tingkat rnerespon ( resporrding)
aitinl'a bahr.,'a tlrang akan inen:beri jau.aban bila
c[ itanl'a atff u l1lefl ge r-l akan/rn eny-e] esa i l,.an tuga s 1, ang
cliL.erikan. Tingkatan rr-rsnghargai (r,aluing) artinya
balrrva ol'ang lrtau rnenga-iak orang lain untnk
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rnendiskusikan atau mengerjakan sesuatu ha1.

Sedangkan tingkatan terakhir adalah bertanggung
jawab (responsible) sebagai tingkatan sikap yang
paling tinggi dimana orang bertanggung jau,ab atas
suatu hal yang sudah dipilihnya dengan segala risiko
(Syaifuddin 2007).

Model akhir persamaan regresi logistik untuk
menentukan variabel yang paling berpengaruh
terhadap perilaku masyarakat dalam menggunakan
temefos. Secara keseluruhan model ini dapat
rnemprediksi besar atau kecilnya. tinggi atau
rendahnya pengaruh variabel yang ada hubungannya
dcngan pcrilaku masyarakat dalam menggunakan
temefos dengan nilai akhir sebesar 89.2%. Dari
beberapa tahapan yang dilalui dalam model Backu,ard
dengan mengeluarkan satu per satu variabel yang
dinilai kurang memberi pengaruh rnulai dari pcngaruh
terkecil. Jadi hasil regresi logistik tersebut diatas yang
diperoleh dari tahapan terakhir yaitu 3 (step 3) dan
dapat disimpulkan bahwa variabel sikap yang sangat
bcrpcngaruh terhadap perilaku masyarakat dalarn
menggunakan temefos di Kecamatan Banjanuasin
Utara Exp(B) : 4,542 lebih besar dibandrngkan
dengan variabel yang lainnya. Bila dilihat dari
besamya pengaruh, maka masyarakat yang rnemrliki
sikap mendukung kecenderungan untuk berperilaku
menggunakan temefos adalah 4,5 kali lebih besar
dibanding masyarakat yang lnelnpunyai sikap yang
tidak mendukung. Dukungan terhadap upaya
kesehatan tidak luput dari pcran kcluarga. Tcori
perubahan perilaku The Ecology Model of Health
Behavior menekankan pada pcrubahan perilaku yang
dipengaruhi oleh situasi lingkungan sekitar (SalHs dan
Owen 2015). Pendekatan perubahan perilaku
digunakan pada pendekatan perubahan perilaku yang
pesan perubahan perilaku dibalva oleh anak didik
untuk merubah perilaku orang tua maupun masyarakat
(Matthias er al.2014).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
Terdapat hubungan antara sikap, pengalaman

penggunaan, frekuensi penggunaan dan pengetahuan
dengan perilaku masyarakat dengan perilaku
masyarakat dalam menggunakan temefos di
Kecamatan Banjarmasin Utara. Berdasarkan hasil
analisis regresi logistik didapatkan hasil hanya
pengalaman dan sikap berpengaruh terhadap perilaku
masyarakat dalam menggunakan temefos di Kota
Banjarmasin.

Rekomendasi
Perlu dilakukan penyuluhan mengenai

penggunaan temepos, khususnya mengcnai
mekanisme cara dan dosis yang digunakan.

Pembcrsihan tempat penampungan secara berkala
(seminggu sekali) dapat mencegah penggunaan
temepos untuk menghindari terjadinya resistensi larva
nvamuk terhadap temepos.
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